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ABSTRAK 
Smart room merupakan konsep otamatisasi yang ada pada sebuah ruangan dengan menggunakan Internet of 
things (IOT). Perkembangan teknologi saat ini tidak di pungkiri dengan munculnya konsep revolusi industry 4.0. 
hal ini menjadi dasar dalam penelitian ini untuk membuat otomatisasi sebuah ruangan. Jika sebuah ruang 
terkendali dan terkontrol secara otomatis, maka akan berdampak biaya operasional yang berkurang. 
Pada penelitian ini menjelaskan konsep smart room yang di titik beratkan pada inputan deteksi objek manusia 
menggunakan algortima Histogram of Oriented Gradient (HOG). HOG merupakan konsep Histogram Of 
Oriented Gradients ini digunakan untuk mengekstraksi fitur pada obyek gambar dengan menggunakan obyek 
manusia. Berdasarkan langkahnya, proses awal pada metode HOG adalah mengkonversi citra RGB (Red, Green, 
Blue) menjadi grayscale, yang kemudian dilanjutkan dengan menghitung nilai gradien setiap piksel. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menjadikan objek manusia menjadi inputan pada konsep smart room. 
Kata Kunci : Smart room, Histogram of Gradient (HOG), Otomatisasi, Objek  
 
1. PENDAHULUAN 
Dengan memasuki era revolusi industri 4.0 saat 
ini, suka tidak suka mau tidak mau untuk 
mempersiapkan teknologi ini. Yang berbeda 
dengan revolusi industry yang sebelumnya, 
masuk revolusi 4.0 semua hal di lakukan 
dengan cara otamatisasi dengan menggunakan 
konsep Internet of Things (IoT). 
Internet of Things dan perangkat yang 
disematkan menjadi ada di mana-mana elemen 
komputasi dalam hidup kita. Perangkat ini 
digunakan di banyak area, dari industri, 
kesehatan, transportasi hingga kota pintar dan 
skenario rumah pintar atau smart room. Tingkat 
adopsi 5 elemen komputasi ini, terutama di area 
rumah pintar, 6 tergantung pada tingkat 
keamanan yang disediakan oleh aplikasi. 
Privasi adalah elemen penting bagi pengguna 
biasa dan IoT (Internet of Things) 
memungkinkan 8 aplikasi yang ditempatkan di 
rumah pintar harus dirancang dengan 
mekanisme keamanan 9 yang kuat. 
Implementasi fitur keamanan dan privasi 
meningkatkan 10 masalah fungsi, karena solusi 
IoT terdiri dari beberapa elemen: perangkat 11 
tempat tidur, elemen antarmuka pengguna, 
komputasi awan untuk pemrosesan data, 12 
kontrol perangkat, dan banyak lainnya. [1] 
Salah satu konsep yang di gunakan untuk 
membuat smart room atau rumah pintar pada 
penelitian ini adalah menerapkan konsep 
detection object untuk manusia. Apabila dalam 
system kamera terdeteksi objek manusia maka 
semua aktifitas yang ada di smart room akan 
terotomatisasi, contohnya membuka pintu 
dengan otomatisasi, lampu ruangan secara 
otomatis hidup, LCD proyektor menyala dan 
banyak fitur yang lain. 
Deteksi manusia adalah aspek penting dari visi 
computer dengan area aplikasi yang luas 
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termasuk sistem pemantauan acara, deteksi 
kejadian yang mencurigakan, pengukuran arus 
lalu lintas, penghitungan manusia di 
kerumunan, keamanan otomotif dan kontrol 
cerdas. Mendeteksi manusia dalam sistem 
pengawasan video juga memainkan peranan 
penting peran dalam memerangi kejahatan dan 
melindungi properti publik. Video surveilans 
adalah bantuan berharga untuk meningkatkan 
keselamatan masyarakat memantau tempat-
tempat ramai yang penting seperti kota dan kota 
pusat, taman industri, rumah sakit dan 
universitas untuk awal identifikasi kejahatan 
dan insiden lain yang mengganggu. Namun, 
dengan implementasi sistem pengawasan video 
skala besar secara manual melacak setiap 
kamera untuk mengidentifikasi kejadian yang 
mencurigakan tidak memungkinkan. 
Mendeteksi manusia di lingkungan yang kuat 
adalah proses mendasar untuk mendeteksi 
kejadian yang mencurigakan. Oleh karena itu, 
kami mengusulkan kerangka kerja untuk 
deteksi manusia dalam berbagai 
pose,penampilan, di bawah iluminasi dan 
oklusi yang tidak merata.[2] 
Pengolahan Citra Digital atau Pengolahan Citra 
adalah studi ilmu yang mengolah data dalam 
bentuk gambar dengan bantuan sistem 
teknologi komputer, baik tentang peningkatan 
kualitas gambar atau pengenalan citra, semua 
dapat dipelajari dalam sains ini. Perkembangan 
ilmu ini juga dapat dikembangkan dalam 
berbagai penelitian dan di bidang Computer 
Vision. Computer Vision adalah kombinasi dari 
pemrosesan gambar dan pengenalan pola. Visi 
komputer berkaitan dengan teori AI (Artificial 
Intelligent) yang mengekstrak informasi dari 
gambar.[3] 
Smart Room merupakan salah satu konsep dari 
Internet Of Things dan dipenelitian ini 
menggunakan kamera untuk merekam setiap 
kegiatan yang ada di ruang kelas, baik itu 
materi yang disampaikan dan aktivitas lain 
yang ada diruang kelas. 
Smart room atau ruang kelas yang objek dalam 
ruangan dapat dikontrol dengan mudah dan 
efisien oleh pengguna, dalam hal ini benda-
benda ini adalah benda elektronik yang biasa 
ditemukan di ruangan seperti lampu, kipas 
angin, AC, pintu, papan tulis, dll. 
Menggunakan kontrol sistem dalam penelitian 
iniini adalah menggunakan arduino uno 
sehingga penggunaannya akan memungkinkan 
pengguna untuk mengontrol barang 
elektronik.[4] 
2. Penelitian yang terkait 
Pada Penelitian ini menjelaskan bahwa 
Algoritna Histrogram of Oriented Gradient 
(HOG) dapat di gunakan untuk mendeteksi 
manusia atau orang yang berada di daerah 
bencana, karena diketahui ketika dalam 
keadaan bencana, manusia tidak berada di 
bentuk yang seutuhnya. Pada penelitian ini juga 
konsep atau algoritma Histogram of Oriented 
Gradient (HOG) pada platform tanpa 
awak.yang bertujuan untuk untuk 
meningkatkan efisiensi pencarian dan 
penyelamatan upaya pasca bencana. Berbeda 
dengan pejalan kaki yang berdiri tegak pose, 
tubuh manusia di adegan bencana dapat muncul 
dalam gambar di bawah rotasi planar yang 
berbeda dan karenanya deteksi rotasi-invarian 
diperlukan. [5] 
Pada penelitian yang lain Algoritma 
Histrogram of Oriented Gradient (HOG) 
digunakan untuk pelacakan dalam pengawasan 
video menggunakan kamera pengawasan, 
aspek-aspek yang di teliti yaitu suatu tindakan 
yang tidak biasa, identifikasi orang, pengenalan 
aktivitas dan lain-lain. Algoritma HOG 
merupakan bagian dari Komputer vision sistem 
pengawasan video memainkan peran utama 
dalam visi computer Pekerjaan penelitian ini 
terutama terkonsentrasi pada deteksi objek 
manusia dan pelacakan untuk menghindari 
tantangan yang terlibat dalam kondisi sulit. 
Model yang diusulkan menunjukkan yang baru 
pendekatan untuk deteksi objek manusia, yaitu 
berdasarkan pendekatan segmentasi Cluster. 
Masukan yang dipertimbangkan video akan 
dibagi menjadi beberapa frame menggunakan 
blok penghitungan frame, diikuti dengan 
segmentasi klister dan ekstraksi fitur. Ekstraksi 
fitur dilakukan berdasarkan Histogram of 
gradient. Klasifikasi akan menjadi dilakukan 
menggunakan algoritma Support Vector 
Machine; setiap aktivitas objek akan dideteksi 
berdasarkan hasilnyadiperoleh dengan 
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klasifikasi. Model yang diusulkan menghitung 
akurasi deteksi setiap objek hingga 89,59%. [6] 
Dalam beberapa tahun terakhir, analisis dan 
interpretasi urutan video untuk mendeteksi dan 
melacak objek yang menarik telah menjadi 
penelitian aktif lapangan dalam visi komputer 
dan pemrosesan gambar. Deteksi dan pelacakan 
termasuk ekstraksi objek bergerak dari frame 
dan pelacakan terus menerus setelahnya 
membentuk lintasan objek yang terus-menerus 
dari waktu ke waktu. Ada beberapa teknik yang 
benar-benar pintar yang diajukan oleh peneliti 
untuk deteksi dan pelacakan objek yang efisien 
dan kuat dalam video. Cakupan yang 
komprehensif dari inovatif tersebut teknik yang 
solusi telah dimotivasi oleh teori pendekatan 
komputasi lunak diusulkan. Tujuan utama dari 
penyelidikan penelitian ini adalah untuk 
mempelajari dan menyoroti upaya para peneliti 
yang telah melakukan beberapa pekerjaan 
brilian pada komputasi lunak berdasarkan 
deteksi dan pendekatan pelacakan dalam urutan 
video. Studi ini baru karena jejak munculnya 
metode komputasi lunak di bidang deteksi 
objek dan pelacakan dalam video yang telah 
diabaikan selama bertahun-tahun. Survei ini 
merupakan kumpulan studi tentang saraf 
jaringan, pembelajaran mendalam, logika 
fuzzy, algoritma evolusioner, pendekatan 
inovatif hibrida dan baru-baru ini yang telah 
diterapkan bidang deteksi dan pelacakan. 
Makalah ini juga menyoroti dataset benchmark 
yang tersedia bagi para peneliti untuk 
eksperimen dan validasi algoritma mereka 
sendiri. Tantangan penelitian utama di bidang 
deteksi dan pelacakan bersama dengan 
beberapa rekomendasi juga disediakan.[7] 
Sedangkan Histograms of Oriented Gradients 
(HOG) plus Support Vector Machine (SVM) 
(HOG + SVM) adalah algoritma pendeteksi 
manusia yang paling sukses, ini memakan 
waktu. Makalah ini mengusulkan dua cara 
untuk mengatasi masalah ini. Salah satu 
caranya adalah menggunakan kembali 
fitur di blok untuk membangun fitur HOG 
untuk memotong jendela deteksi. Cara lain 
adalah memanfaatkan interpolasi berbasis sub-
sel untuk secara efisien menghitung HOG fitur 
untuk setiap blok. Kombinasi dari dua cara 
menghasilkan peningkatan yang signifikan 
dalam mendeteksi manusia lebih dari lima kali 
lebih baik. Untuk mengevaluasi metode yang 
diusulkan, kami telah membuat database 
manusia top-view. Hasil eksperimen pada 
tampilan atas database dan set data INRIA 
terkenal telah menunjukkan efektivitas dan 
efisiensi metode yang diusulkan.[8] 
Pada Penelitian yang lain tentang sistem 
pengenalan citra wajah menggunakan 
Histogram of gradien (HOG) berorientasi 
diterapkan pada sistem deteksi wajah untuk 
mengidentifikasi para pelaku kejahatan. 
Keberadaan sistem ini diharapkan dapat 
membantu aparat penegak hukum untuk 
mengidentifikasi wajah para pelaku kejahatan, 
kemudian terjadi dapat tertangkap pada 
akhirnya jumlah kasus kejahatan berkurang.[9] 
3. Landasan Teori 
3.1 Histograms of Oriented Gradients 
Histogram Of Oriented Gradients ini digunakan 
untuk mengekstraksi fitur pada obyek gambar 
dengan menggunakan obyek manusia. 
Berdasarkan langkahnya, proses awal pada 
metode HOG adalah mengkonversi citra RGB 
(Red, Green, Blue) menjadi grayscale, yang 
kemudian dilanjutkan dengan menghitung nilai 
gradien setiap piksel. Setelah mendapatkan 
nilai gradien, maka proses selanjutnya yaitu 
menentukan jumlah bin orientasi yang akan 
digunakan dalam pembuatan histogram. Proses 
ini disebut spatial orientation binning. Namun 
sebelumnya pada proses gradient compute 
gambar pelatihan dibagi  menjadi beberapa cell 
dan dikelompokkan menjadi ukuran lebih besar 
yang dinamakan block. Sedangkan pada proses 
normalisasi block digunakan perhitungan 
geometri R-HOG. Proses ini dilakukan karena 
terdapat block yang saling tumpang tindih. 
Berbeda dengan proses pembuatan histogram 
citra yang menggunakan nilai – nilai intensitas 
piksel dari suatu citra atau bagian tertentu dari 
citra untuk pembuatan histogram.[10] 
3.2 Feature Descriptor  
Feature Descriptor adalah representasi dari 
gambar atau gambar patch yang 
menyederhanakan gambar dengan 
mengekstraksi informasi yang berguna dan 
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membuang informasi asing.Biasanya, deskripsi 
fitur mengkonversi gambar ukuran lebar x 
tinggi x 3 (saluran) ke vektor fitur / larik 
panjang n. Dalam kasus deskripsi fitur HOG, 
gambar input berukuran 64 x 128 x 3 dan vektor 
fitur output adalah panjang 3780. 
Perlu diingat bahwa deskriptor HOG dapat 
dihitung untuk ukuran lain, tetapi dalam artikel 
ini saya menempel angka yang disajikan di 
kertas asli sehingga Anda dapat dengan mudah 
memahami konsep dengan satu contoh konkret. 
Fitur Vektor tidak berguna untuk tujuan melihat 
gambar. Tapi, ini sangat berguna untuk tugas-
tugas seperti pengenalan gambar dan deteksi 
objek. Vektor fitur yang dihasilkan oleh 
algoritma ini ketika dimasukkan ke dalam 
algoritma klasifikasi gambar seperti Support 
Vector Machine (SVM) menghasilkan hasil 
yang baik.[11] 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses Histogram of Oriented Gradient 
(HOG) [11] 
3.3 Emgu CV 
EmguCV berperan sebagai wrapper yang di 
dalamya terdapat kumpulan library yang 
berperan sebagai Computer-Vision dalam 
pengolahan suatu citra, emguCV bersifat Cross-
Platform artinya dapat digunakan diberbagai 
macam sistem operasi. Untuk penggunaan 
emguCV pada Microsoft Visual Studio 2010 
harus menambahkan refrence terlebih dahulu. 
4. Metodologi 
Histogram of Oriented Gradient (HOG) 
merupakan metode yang digunakan pada 
penelitian ini untuk mendeteksi keberadaan 
suatu objek (Human) yang berfungsi sebagai 
feature descriptor suatu objek, sebelum objek 
terdeteksi oleh kamera, ada beberapa tahap 
yang dilakukan. 
 
Gambar 2 Tahap algoritma Histogram of Oriented Gradient 
Pertama input image dilakukan menggunakan 
kamera yang kemudian terjadi Normalisasi 
Gamma atau konversi dari citra berwarna 
menjadi abu-abu. 
 
Perhitungan diatas berfungsi untuk merubah 
citra yang berwarna menjadi citra abu-abu, 
selanjutnya dilanjutkan dengan menghitung 
nilai gradien setiap piksel. Setelah 
mendapatkan nilai gradien, maka proses 
selanjutnya yaitu menentukan jumlah bin 
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orientasi yang akan digunakan dalam 
pembuatan histogram. Proses ini disebut spatial 
orientation binning. Namun sebelumnya pada 
proses gradient compute gambar dibagi 
menjadi beberapa cell dan dikelompokkan 
menjadi ukuran lebih besar yang dinamakan 
block. Pada proses normalisasi blok algoritma 
Histogram of Oriented Gradient (HOG) 
memiliki detector windows dengan ukuran 
64x128 yang terdiri dari 8x8 piksel, proses 
normalisasi blok ini merupakan proses akhir 
dari algoritma Histogram of Oriented Gradient 
(HOG) yang menghasilkan fitur. 
Untuk menentukan objek yang dideteksi adalah 
human atau tidak, tahap Support Vector 
Machine (SVM) yang menentukan berdasarkan 
ciri-ciri dari bentuk human yang memiliki 
bentuk tangan, kaki, telinga. 
5. Hasil dan Pembahasan 
5.1 Rancangan Model smart room 
menggunakan Deteksi Objek HOG 
Microsoft Visual Studio digunakan untuk 
membuat program deteksi objek, dalam 
penelitian ini objek yang dimaksud adalah 
manusia. Pada pembuatan program deteksi 
dibutuhkan sebuah kamera untuk dapat 
mendeteksi keberadaan objek tersebut, dan 
tampilan antar muka (interface) untuk 
memantau keberadaan objek.
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Tampilan antar muka deteksi objek 
Gambar diatas merupakan tampilan antar muka 
program deteksi objek, untuk dapat mendeteksi 
keberadaan sebuah objek membutuhkan 
emguCV sebagai library yang didalamnya 
terdapat class “FindPedestrian”. Di dalam class 
FindPedestrian terdapat feature descriptor atau 
klasifikasi bentuk dari objek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Objek yang berhasil di deteksi 
Gambar diatas merupakan hasil deteksi objek 
dengan bantuan emguCV dan algoritma 
Histogram of Oriented Gradient (HOG).Berikut 
ini konsep deteksi objek menggunakan 
algoritma Histogram of Oriented Gradient 
(HOG) : 
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Gambar 5 Konsep kerja Deteksi Objek dengan HOG 
Konsep diatas menjelaskan bagaimana proses 
deteksi objek, pertama image di input melalui 
kamera, selanjutnya di algoritma HOG image 
dikonversi menjadi image gray dan kemudian 
dihitung nilai gradient yang terdapat pada 
image tersebut, selanjutnya pada tahap 
classification memnggunakan Support Vektor 
Machine (SVM) yang berfungsi untuk 
mengklasifikasikan objek human dan bukan 
objek human. 
6. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat di 
simpulkan hal-hal sebagai berikut : 
a. Algoritma Histogram of Gradient (HOG) 
dapat di gunakan dalam konsep smart room 
yaitu sebagai inputan deteksi objek manusia. 
Jika sebuah ruangan terdeksi adanya objek 
manusia, maka alat-alat elektronik akan 
menyala. Contoh pada model ini adalah 
Lampu, LCD Proyektor dan AC 
b. Pengaruh cahaya pada suatu ruangan 
akan mempengaruhi deteksi objek 
sehingga akan berdampak pada sistem 
pengendalian yang ada pada smart room 
c. Pedeteksian objek akan berjalan secara 
optimal jika di dukung dengan kamera dan 
pencahayaan yang baik 
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